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Abstract: The Impact of the Existence of the Audit Committees to the Relationship Between 

Company’s risk and Conservatism Accounting. The aim of the research is to examine the impact of 

the existence of the audit committees to the relationship between company’s risk and conservatism 

accounting. The audit committee is measured by proxy the number of audit committee members while 

the company’s risk was proxy with debt to equity ratio and accounting conservatism measured by the 

accrual value. Sample in this research are companies listed to stock exchanges of Indonesia which 

publishes annual report from 2005 to 2009 and who applied conservative accounting as well as having 

an audit committee. The testing of hypothesis in this research is used moderated regression analysis 

(MRA). The result of hypothesis test indicated that audit committees affect the positive relationship 

between company’s risk and conservatism accounting. The higher of the company’s risk, then the audit 

committee will recommend the application of conservative accounting. This is proving that the existence 

of audit committees within the company can minimize the agent’s problem. 

Keywords: audit committee, company’s risk and accounting conservatism 

Abstrak: Pengaruh Keberadaan Komite Audit pada Hubungan Positif Risiko Perusahaan dengan 

Konservatisma Akuntansi. Penelitian ini meneliti pengaruh keberadaan komite audit pada hubungan 

positif risiko perusahaan dengan konservatisma akuntansi. Komite Audit diukur dengan proksi jumlah 

anggota komite audit sedangkan risiko perusahaan diproksi dengan debt to equity ratio dan konservatisma 

akuntansi diukur dengan nilai akrual. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan annual report dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 dan 

yang menerapkan akuntansi konservatif serta memiliki komite audit. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan moderated regression analysis (MRA). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

komite audit berpengaruh pada hubungan positif antara risiko perusahaan dan konservatisma akuntansi. 

Semakin tinggi risiko perusahaan maka komite audit akan menyarankan penerapan akuntansi yang 

konservatif. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan komite audit di dalam perusahaan, dapat 

meminimumkan masalah keagenan. 

 
Kata kunci: komite audit, risiko perusahaan, konservatisma akuntansi 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Penman (2001), menyatakan bahwa laporan 

keuangan menyajikan informasi tentang kinerja 

keuangan selama satu perioda yang lalu, posisi 

keuangan dan aliran kas yang dapat digunakan untuk 

memprediksi kinerja dan kondisi keuangan masa 

depan. Informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

pa ra  penggu na  aka n t ers aji di da lam la por an 

keuangan. Di dalam pasar modal, dengan segala kondisi 

yang tidak pasti pada nilai perusahaan di masa 

mendatang, informasi keuangan adalah salah satu 

cara yang dapat digunakan baik oleh pihak internal 

maupun eksternal dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan PSAK No. 1 tujuan dari laporan 

keuangan adalah memberikan informasi tentang 

posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan 

yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

p eng gu na   la p or a n  da la m  r a n gka   memb u a t 

keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggung jawaban (stewardship) manajemen atas 

penggunaan sumber-sumber daya yang dipercaya 

kepada  mer eka . St anda r Akunt ans i Keuangan 

menyatakan bahwa terdapat 7 (tujuh) pengguna 

informasi keuangan dengan kebutuhan informasi 

ya ng b er beda-beda  yait u  invest or,  kar ya wa n, 

pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha 

lainnya, pelanggan, pemerintah dan masyarakat. 

mailto:diahasrida@yahoo.com
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Laporan keuangan disusun untuk tujuan memenuhi 

keb utuhan b ersa ma s ebagian besa r penggu na. 

Na mu n    demik ia n,  la p or a n  keu a nga n  t ida k 

menyedia ka n  semua  infor ma s i ya ng  mu ngkin 

dibutuhkan pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi karena secara umum menggambarkan 

pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan 

tidak mewajibkan untuk menyediakan informasi non 

keuangan. Berhubung para investor merupakan 

penanam modal berisiko ke perusahaan, maka 

ket ent u a n  la p or a n  keu a nga n  ya ng  memenu hi 

kebutuhan investor juga akan memenuhi sebagaian 

besar kebutuhan pengguna lain. 

Investor membutuhkan informasi keuangan 

untuk pengambilan keputusan investasi baik berupa 

properti, mata uang, komoditi, derivatif, saham 

perusahaan atau pun asset lainnya dengan suatu 

tujuan untuk memperoleh keuntungan baik jangka 

panjang maupun jangka pendek. Kreditor membutuhkan 

informasi keuangan untuk pengambilan keputusan 

kebijakan kredit atas dana yang telah dipinjamkan 

pada perusahaan. Baik investor maupun kreditor 

akan sangat memperhatikan kinerja perusahaan di 

dalam aktivitas bisnisnya. Banyaknya informasi 

aktivitas bisnis perusahaan yang dimiliki oleh 

manajemen, dapat memicu tindakan-tindakan yang 

s es u a i   denga n   keingi na n   da n   kep ent i nga n 

manajemen untuk memaksimumkan utilitasnya. 

Pemilik modal dalam hal ini investor akan sulit untuk 

mengontrol secara efektif tindakan yang dilakukan 

oleh manajemen karena hanya memiliki sedikit 

informasi yang ada. 

Pemegang saham akan mengatasi permasalahan 

tersebut dengan melalukan pengawasan kepada 

manajemen. Menurut Jensen (1986) salah satu cara 

u nt u k  memp er kecil  b i a ya  p en ga wa s a n  ya ng 

ditanggung oleh pemegang saham adalah dengan 

melibatkan pihak ketiga dalam pengawasan tersebut. 

Untuk mengurangi monitoring cost dan memperoleh 

pendanaan, perusahaan akan menggunakan utang 

sebagai alternatif pilihan. Melalui hipotesis financial 

leverage dalam Chen dan Steiner (1999) dapat 

dijelaskan bahwa kebijakan utang berpengaruh 

secara positif pada risiko. Perusahaan menggunakan 

utang dalam membiayai sebagian besar aktivanya. 

Peningkatan penggunaan utang akan meningkatkan 

risiko dan kebangkrutan oleh karena itu kebijakan 

utang berhubungan positif pada risiko. 

Menurut  Scott  (199 7),  faktor-faktor yang 

mendorong manajer melakukan aktivitas manajemen 

laba salah satunya adalah kontrak utang. Teori 

akuntansi positif yaitu debt covenant hypothesis, 

memprediksikan bahwa manajer ingin meningkatkan 

laba dan aktiva untuk mengurangi biaya renegosiasi 

kontrak uta ng ketika perusahaan memutuskan 

perjanjian utang. Debt/Equity hypothesis yang 

merupakan turunan atau pembatasan dari debt 

covenant menunjukkan bahwa semakin besar rasio 

lever a ge,  s ema kin  b es a r  p u la  kemu ngk ina n 

perusahaan akan menggunakan prosedur yang 

meningka ta n la ba  yang dilap or ka n (opt imis ). 

M a na jemen  la ba  da pa t  diminima lis ir  denga n 

menerapkan kebijakan akuntansi yang konservatif. 

Semakin konservatif metoda yang digunakan oleh 

suatu perusahaan maka semakin kecil kecenderungan 

pihak ma najemen melaku kan manajemen laba 

(Sekarmayangsari dan Wilopo: 2002). 

Mengatasi permasalahan tersebut maka di 

dalam kontrak utang, menurut Ahmed et al., (2002), 

akan memasukkan konservatisma dalam dua cara, 

yaitu: Pertama, bondholders dapat secara eksplisit 

mensyaratkan penggunaan akuntansi konservatif. 

K edu a ,  ma na jer  s eca r a  imp lis it  memb er ika n 

komitmen untuk menggunakan akuntansi yang 

konservatif secara konsisten untuk membangun 

reputasi sebagai perusahaan yang menyajikan 

laporan keuangan yang konservatif. Pertimbangan 

reputasi merupakan pendorong manajer untuk tidak 

melanggar konservatisma (Milgrom and Roberts: 

1992, dalam Sari (2004)). 

FAS B   St a t ement   of   C o ncep t s   N o.   2 

mendefinisikan konservatisma sebagai reaksi kehati- 

hatian pada ketidakpastian dan berusaha untuk 

menjamin bahwa ketidakpastian dan risiko yang 

melekat dalam situasi usaha dipertimbangkan secara 

memadai.  Konsekuensi dari konservatisma adalah 

b a hwa  ker u gia n  dia ku i  leb ih  cep a t  dar ip a da 

keuntungan dan pengakuan beban mendahului 

pengakuan pendapatan (dalam Lee, 2010). Ahmed 

et al., (2002), menyatakan bahwa semakin besar 

utang perusahaan, maka semakin besar  klaim 

p emega ng  ob liga s i  p a da  a kt iva  p er u s a h a a n. 

Pemegang obligasi cenderung mensyaratkan lebih 

banyak akuntansi konservatif. Keadaan ini akan 

mendesak manajemen untuk mengadopsi lebih 

banyak akuntansi konservatif. Tujuan utamanya 

adalah untuk mengurangi sikap optimisme yang 

terlalu berlebihan dalam melaporkan kinerjanya. 

Widodo (2 00 5 ),  membu kt ika n b a hwa  t ingka t 

lever a ge   da p a t   b er p enga r u h   p a da   t in gka t 

konservatisma akuntansi. Pada perusahaan yang 

mempunyai utang relatif tinggi, kreditor mempunyai 
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hak lebih besar untuk mengetahui dan mengawasi 

penyelenggaraan operasi dan akuntansi perusahaan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 

risiko perusahaan yang tercermin dalam kontrak 

utangnya, harusnya manajemen perusahaan akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangannya dengan 

s a ng a t  b er h a t i-ha t i  (kon s er va t i f)  di  d a la m 

p enga mb ilan  kepu tu sa n. Wida na pu t ra  (20 07 ) 

memperoleh hasil bahwa leverage berpengaruh 

positif pada konservatisma akuntansi secara statistis 

pada tingkat keyakinan 95%. 

Disisi lain, Zmijewski dan Hagerman (1981) 

mendukung debt/equity hypothesis, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa semakin besar debt/equity 

ratio, semakin besar pula kemungkinan perusahaan 

akan menggu na ka n p rosedu r (at au  port ofolio 

prosedur) yang meningkatkan laba yang dilaporkan 

perioda sekarang atau laporan keuangan yang 

disajikan cenderung tidak konservatif.   Almilia 

(2004), menemukan bahwa semakin tinggi debt to 

total assets ratio maka semakin besar probabilitas 

perusahaan akan menyajikan laporan keuangan yang 

cenderung tidak konservatif atau optimis. 

Sari (2004), menemukan bahwa variabel LEV 

yang merupakan rasio utang jangka panjang pada 

total aktiva menunjukkan hubungan yang  dengan 

konservatisma namun menunjukkan tanda yang 

b er l a wa na n   a r a h   deng a n   hip o t es is ,   y a it u 

menunjukkan arah negatif. Artinya, semakin tinggi 

proporsi utang jangka panjang pada aktiva maka 

semakin rendah tingkat konservatisma perusahaan. 

Sari dan Adhariani (2009), mendukung debt/Equity 

hypothesis dimana variabel independen leverage 

(DE BT ) berpenga ruh negatif dan tidak   p ada 

konservatisma. 

P enelit ia n   t ent a n g   hu b u n ga n   r i s iko 

p er u s a ha a n  denga n  kons er va t is ma  a ku nt a ns i 

mendorong peneliti untuk melakukan pengujian 

kembali dan memasukkan komite audit sebagai 

variabel pemoderasi. Peneliti menduga bahwa ada 

variabel lain yang menginteraksi hubungan risiko 

p er us ahaa n denga n konserva tisma  a ku nt ansi. 

Komite audit salah satu tugasnya mengawasi proses 

pelaporan keuangan perusahaan dan mengadakan 

pertemuan secara rutin dengan audit eksternal dan 

internal untuk memberikan pendapatnya secara 

profesional mengenai laporan keuangan perusahaan, 

proses audit dan pengawasan internal. Keberadaan 

komite audit akan mendorong perusahaan untuk 

menerbitkan laporan keuangan yang lebih akurat, 

ma ka   a ka n   menu r u nk a n   d ef a u l t   r i s k   da n 

meningkatkan peringkat surat utang perusahaan. 

Rianingsih (2 008), per usahaan yang memiliki 

komite audit akan memiliki peringkat surat utang 

yang lebih tinggi daripada perusahaan yang tidak 

memiliki komite audit. Hasil ini juga mendukung 

bahwa komite audit menjalankan fungsinya sebagai 

p r of es i  ya ng  memb er i ka n  p en da p a t  kep a da 

komis a ris  khu s u s nya  ya ng  b er ka it a n denga n 

transparansi laporan keuangan, sehingga ini juga 

menu nju kka n  keha dir a n  komit e  a u dit  d a p a t 

memb er ika n  l a p or a n   keu a nga n   ya ng  l eb ih 

berkualitas. Penelitian Siallagan dan Machfoedz 

(2006) menyatakan bahwa keberadaan komite audit 

mempunyai pengaruh positif pada kualitas laba dan 

juga nilai perusahaan yang dihitung dengan Tobin’s 

Q. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini 

a da l a h   Ap a k a h   keb er a da a n   k omit e   a u dit 

memengar u hi hu b unga n p os itif  ant a r a  r isiko 

perusahaan dengan konservatisma akuntansi? 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

J ens en      da n      M eckli ng      (1 9 7 6 ), 

mengembangkan agency theory, yang menyatakan 

bahwa manajemen (sebagai agent) dan pemilik 

modal (sebagai principal) masing-masing ingin 

memaksimumkan utilitynya. Mursalim (2005), 

menyatakan bahwa teori keagenan dapat dipandang 

sebagai suatu versi dari game theory, yang membuat 

suatu model kontraktual antara dua atau lebih orang 

(pihak), dimana salah satu pihak disebut agent dan 

p ihak ya ng la in dis ebu t  p ri ncip al .  Pri nci pa l 

mendelegasikan pertanggungjawaban atas decision 

making kepada agent, hal ini dapat pula dikatakan 

bahwa principal memberikan suatu amanah kepada 

agent untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai 

denga n  kontr a k  ker ja  ya ng  t ela h dis ep a ka t i. 

Wewenang da n tanggungjawab agen t mau pun 

principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan 

b er s a ma .  S co t t  (1 9 9 7 )  meny a t a ka n  b a hwa 

perusahaan mempunyai banyak kontrak, misalnya 

kontrak kerja  antar a per usaha an dengan p ara 

manajernya dan kontrak pinjaman antara perusahaan 

dengan kreditornya. Kedua jenis kontrak tersebut 

seringkali dibuat berdasarkan angka laba bersih, 

sehingga dapa t dika ta kan ba hwa  t eor i a gens i 

mempunyai implikasi pada akuntansi. 

Agen dan prinsipal, akan berusaha untuk 

memaksimalkan utilitasnya masing-masing melalui 
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informasi yang dimiliki. Tetapi agent memiliki 

informasi yang lebih banyak dibanding dengan 

p r i n c i p a l ,   s ehingga  menimb u lk a n  a s i m et r i 

information. Informasi yang lebih banyak dimiliki 

oleh manajer dapat memicu tindakan-tindakan yang 

sesuai dengan keinginan dan kepentingan untuk 

memaksimumkan utilitasnya. Pemilik modal dalam 

hal ini investor akan sulit untuk mengontrol secara 

efektif tindakan yang dilakukan oleh manajemen 

karena hanya memiliki sedikit informasi yang ada. 

Pemegang saham akan mengatasi permasalahan 

tersebut dengan melalukan pengawasan kepada 

manajemen. 

Menurut Jensen (1986) salah satu cara untuk 

memperkecil biaya pengawasan yang ditanggung 

oleh pemegang saham adalah dengan melibatkan 

pihak ketiga dalam pengawasan tersebut. Untuk 

mengur angi mon itori ng co st dan memp eroleh 

pendanaan, perusahaan akan menggunakan utang 

sebagai alternatif pilihan. Menurut Scott (1997), 

faktor-faktor yang mendorong manajer melakukan 

aktivitas manajemen laba salah satunya adalah 

kontrak utang. Sweeney (1994) menemukan bahwa 

perusahaan secara  menaikkan laba sehingga rasio 

debt to equity dan interest coverage pada frekuensi 

yang ditentukan. Mengatasai permasalahan tersebut 

maka di dalam kontrak utang, menurut Ahmed et.al 

(2002), akan memasukkan konservatisma dalam dua 

cara, yaitu: Pertama, bondholders dapat secara 

eks plis it mensyarat kan p enggunaa n akunta nsi 

kons er va t if.  K ed u a ,  ma na jer  s eca r a  imp lis it 

memb er ika n  komit men  u nt u k  menggu n a ka n 

akuntansi yang konservatif secara konsisten untuk 

membangun reputasi sebagai perusahaan yang 

menyajikan laporan keuangan yang konservatif. 

Pert imba nga n repu ta si meru pa kan p endorong 

manajer untuk tidak melanggar konservatisma 

(Milgrom and Roberts: 1992, dalam Sari (2004)). 

Watts (2003) menyatakan bahwa konservatisma 

akan membatasi manajer untuk memasukkan bias 

and noise ke dalam laporan keuangan. Sehingga 

ketika manajer melakukan penerapan akuntansi yang 

konservatif, maka akan menghasilkan laba dan 

aktiva yang dapat membatasi pembayaran dividen 

untuk shareholder. Dengan demikian, penggunaan 

akuntansi yang semakin konservatif akan membuat 

semakin kecil kemungkinan adanya pembayaran 

dividen yang terlalu tinggi kepada shareholders. 

Dalam Widanaputra (2007), langkah manajemen di 

atas dapat dijelaskan melalui konsep teori prospek 

yang menyatakan bahwa seorang cenderung bersifat 

risk averse pada kondisi yang menguntungkan dan 

bersifat risk seeking pada kondisi yang merugikan. 

Dalam kaitannya dengan pembagian dividen, karena 

ma na jer   b er a da   p a da   p os is i   ya ng   ku r a ng 

menguntungkan, maka manajemen cenderung lebih 

berani menerima risiko dengan cara lebih banyak 

mengadopsi konservatisma akuntansi. 

Masalah keagenan dapat diminimumkan dengan 

penyelenggaraan pengelolaan perusahaan yang baik 

(good corporate governance). BEJ mewajibkan 

perusahaaan tercatat wajib memiliki komisaris 

independen dan komite audit. Komite audit bertugas 

membantu dewan komisaris untuk memonitor proses 

p ela p or a n  keu a nga n  o leh  ma n a jemen  u nt u k 

meningka t ka n  kr edib ilit a s  la p or a n  keu a nga n 

(Bradbury et al. 2004). 

 
Pengembangan Hipotesis 

BEJ mewajibkan perusahaaan tercatat wajib 

memiliki komisaris independen dan komite audit. 

Komite audit salah satu tugasnya mengawasi proses 

pelaporan keuangan perusahaan dan mengadakan 

pertemuan secara rutin dengan audit eksternal dan 

internal untuk memberikan pendapatnya secara 

profesional mengenai laporan keuangan perusahaan, 

proses audit dan pengawasan internal. Keberadaan 

komite audit akan mendorong perusahaan untuk 

menerbitkan laporan keuangan yang lebih akurat, 

ma ka   a ka n   menu r u nk a n   d ef a u l t   r i s k   da n 

meningkatkan peringkat surat utang perusahaan. 

Penggunaan variabel komite audit sebagai struktur 

yang sistematis untuk memaksimalkan pengelolaan 

perusahaan yang baik (good corporate governance), 

sehingga dapat meminimumkan masalah keagenan. 

Masalah keagenan muncul karena a danya 

asimetri infor masi a ntara  agen dan p rincip al. 

Pemegang saham akan mengatasi permasalahan 

tersebut dengan melakukan pengawasan kepada 

manajemen. Menurut Jensen (1986) salah satu cara 

u nt u k  memp er kecil  b i a ya  p en ga wa s a n  ya ng 

ditanggung oleh pemegang saham adalah dengan 

melibatkan pihak ketiga dalam pengawasan tersebut. 

Untuk mengurangi monitoring cost dan memperoleh 

pendanaan, perusahaan akan menggunakan utang 

sebagai alternatif pilihan. Melalui hipotesis financial 

leverage dalam Chen dan Steiner (1999) dapat 

dijelaskan bahwa kebijakan utang berpengaruh 

secara positif  pada risiko. 

Menurut Scott (1997), faktor-faktor yang 

mendorong manajer melakukan aktivitas manajemen 

laba salah satunya adalah kontrak utang. Sweeney 
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(19 94 ) menemu ka n b ahwa  peru s ahaa n s ecar a 

menaikkan laba sehingga rasio debt to equity dan 

interest coverage pada frekuensi yang ditentukan. 

Mengatasai permasalahan tersebut maka di dalam 

kontrak utang, menurut Ahmed et.al (2002), akan 

memasukkan konservatisma dalam dua cara, yaitu: 

Per t a ma ,  b o nd h o l d er s  da pa t  seca ra  eks p lis it 

mensyaratkan penggunaan akuntansi konservatif. 

K ed u a ,  ma na jer  s eca r a  i mp lis it  memb er ika n 

komitmen untuk menggu nakan akunt ansi yang 

konservatif secara konsisten untuk membangun 

reputasi sebagai perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan yang konservatif. Pertimbangan reputasi 

mer u p a ka n  p endor ong  ma na jer  u nt u k  t ida k 

melanggar konservatisma (Milgrom and Roberts: 

1992). 

M a ya ngs a r i   da n   Wi lop o   (2 0 0 2 )   h a s il 

penelitiannya mendukung hipotesis bahwa semakin 

t inggi t ingkat  kons ervat isma  yang ditera p ka n 

p er u s a ha a n  ma ka  s ema k in  t ingg i  nila i  p a s a r 

peru sa ha an. Wa tt s  (2 00 3) menya ta ka n ba hwa 

konserva tisma  akan memba tasi manajer untuk 

memasukkan bias and noise ke dalam laporan 

keuangan. Sehingga ketika manajer melakukan 

penerapan akuntansi yang konservatif, maka akan 

menghasilkan laba dan aktiva yang dapat membatasi 

pembayaran dividen untuk shareholder. Dengan 

demikian, penggunaan akuntansi yang semakin 

kons er va t if   a ka n   memb u a t   s ema kin   k ecil 

kemungkinan adanya pembayaran dividen yang 

t er l a lu  t ing gi  kep a da  s h a reh o l d e r s .  Da l a m 

Widanaputra (2007), langkah manajemen diatas 

dapat dijelaskan melalui konsep teori prospek yang 

menyatakan bahwa seorang cenderung bersifat risk 

averse pada  kondisi yang menguntungka n dan 

bersifat risk seeking pada kondisi yang merugikan. 

Dalam kaitannya dengan pembagian dividen, karena 

ma na jer   b er a da   p a da   p os is i   ya ng   ku r a ng 

menguntungkan, maka manajemen cenderung lebih 

berani menerima risiko dengan cara lebih banyak 

mengadopsi konservatisma akuntansi.   Penerapan 

memiliki peringkat surat utang yang lebih tinggi 

daripada perusahaan yang tidak memiliki komite 

audit. Hasil ini juga mendukung bahwa komite audit 

menjalanka n fu ngsinya  seba ga i pr ofes i ya ng 

memberikan pendapat kepada komisaris khususnya 

yang  ber ka ita n  denga n  tr a ns p a ra nsi  la p ora n 

keu a nga n,  s ehingga  i ni  ju ga  menu nju kka n 

kehadiran komite audit dapat memberikan laporan 

keua nga n ya ng leb ih b er ku a lita s .  P enelitia n 

Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan 

b a hwa  keber a daa n  komit e au dit  memp u nya i 

pengaruh positif pada kualitas laba dan juga nilai 

per usahaa n yang dihit ung dengan Tobin’s  Q. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H1 :     Keberadaan komite audit memengaruhi 

hubungan positif antara risiko perusahaan 

dengan konservatisma akuntansi. 

 
METODE PENELITIAN 

Variabel dan Pengukuran Variabel 

Risiko Perusahaan (debt to equity ratio) 

Risiko perusahaan yang diproksikan dengan 

debt to equity ratio, mengacu pada pengukuran yang 

telah digunakan oleh Tarjo (2003), Holidya Lestari 

(2004) dan Putri dan Nasir (2006). Struktur modal 

yang optimum atau “optimum debt ratio” dari 

perusahaan adalah 50%, yaitu struktur modal yang 

dapat meminimkan biaya penggunaan modal rata- 

rata (average cost capital) sebesar 12.5%. Pada 

tingkat rasio utang yang lain biaya modal rata-rata 

tertimbang lebih besar. Biaya utang dan biaya modal 

sendir i pa da  ra sio ut ang di at as  5 0% makin 

meningkat. Hal ini disebab kan karena ma kin 

besarnya rasio utang berarti makin besar pula risiko 

finansialnya. Risiko finansial adalah risiko yang 

timbul karena ketidakmampuan perusahaan untuk 

membayar bunga dan angsuran dalam keadaan 

ekonomi yang memburuk. Rumus perhitungan debt 

to equity ratio adalah sebagai berikut (Bambang 

Riyanto, 2008). 

prinsip konservatisma akuntansi terkait masalah 

pembagian dividen, akan memicu konflik antara 

 
Total Debt to Equity Ratio

Total Hu tan g 

Total Modal Sendiri 

………….. (1) 

manajemen dan pemegang saham. 

Diwajibkannya keberadaan komite audit pada 

perusahaan yang go publik, diharapkan pengambilan 

keputusan oleh manajemen sudah pada tujuan untuk 

memaksimalkan pengelolaan perusahaan yang baik 

(good corporate governance) tidak hanya dilihat dari 

sisi pemegang saham tetapi juga kreditor. Rianingsih 

(2008), perusahaan yang memiliki komite audit akan 

Konservatisma Akuntansi (CONACC
it
) 

Konservatisma  akunt ansi,  menga cu  pa da 
pengukuran yang telah digunakan oleh Givoly dan 

Hayn (2002), Dahlia Sari (2004), A.A.A. Ratna 

Dewi (2004), Widya (2005), Widanaputra (2007), 

Michell Suharli (2008). Pengukuran konservatisma 

dilakukan dengan melihat perbedaan antara laba 

bersih s ebelum extra ordin ary i tem  dita mb ah 
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depresiasi/amortisasi dan arus kas kegiatan operasi. 

Semakin besar akrual negatif yang diperoleh maka 

semakin konservatif akuntansi yang diterapkan. 

Secara spesifik penelitian ini menggunakan total 

akrual di luar penyusutan (net income sebelum 

extraordinary ditambah dengan biaya depresiasi 

dikurangi operating cash flows) di deflasi dengan 

aset rata (Widanaputra, 2007) dengan memberikan 

simbul CONACC. Hal ini dilandasi oleh teori bahwa 

konservatisma menunda pengakuan pendapatan dan 

mempercepat pengakuan biaya. Laporan laba rugi 

ya ng  kons er v a t if  a ka n  menu n da  p enga ku a n 

pendapatan yang belum terealisasi dan biaya yang 

terjadi pada perioda tersebut akan segera dibebankan 

p a da  p er ioda  t er s eb u t  dib a ndingkan  menja di 

cadangan (biaya yang ditangguhkan) pada neraca, 

dalam Sari (2004). Rumus dari proksi konservatisma 

ini adalah sebagai berikut: 

...………………..(2)
 

rupiah dimaksudkan untuk keseragaman dalam 

pengolahan data. 

3)    Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya 

mencerminkan penerapan akuntansi konservatif 

(nilai akrual yang negatif). 

4)    Perusahaan manufaktur yang memiliki data 

komite audit. 

5)    Peruasahaan manufaktur yang nilai ekuitas 

perusahaannya positif (+). Nilai ekuitas yang 

nega tif menanda ka n b ahwa  ekuita s  ya ng 

dimilki perusahaan tidak dapat menjamin 

keselur uha n uta ng perus aha an. S ehingga 

ekuitas negatif dipandang sebagai risiko yang 

b es a r   da n   t ida k   mencer mi nka n   r i s iko 

perusahaan sebenarnya. 

 
Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum model regresi digunakan untuk
 

CONACC it  NI it   CFOit 
 

menguji hipotesis, diharuskan model tersebut bebas 

CONACC
it     

= tingkat konservatisma. 
NI

it                          
= net income sebelum extraordinary 

i t e m  dit a mb a h  dep r es ia s i  da n 
amortisasi. 

CF
it                         

= cash flow dari kegiatan operasional. 
Hasil perhitungan CONACC di atas dikalikan 

dengan -1, sehingga semakin besar konservatisma 

dit u nju kka n  denga n  s ema k in  b es a r nya  n ila i 

CONACC. 

Komite Audit 

Komite Audit yang diukur dengan proksi jumlah 

anggota komite audit mengacu pada pengukuran 

yang telah dilakukan oleh Rustiarini (2009). Jumlah 

anggota komite audit biasanya terdiri dari minimal 

tiga anggota yang independent. Anggota komite 

audit diangkat dari anggota dewan komisaris yang 

tidak melaksanakan tugas eksekutif. 

Pemilihan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan- 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2005-2009. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2008:73). Sampel dalam penelitian ini 

dipilih dengan metoda purposive sampling dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1)    P er u s a ha a n  ma nu fa k t u r  t er da ft a r  ya ng 

menerbitkan laporan keuangan auditan secara 

lengkap (laporan laba-rugi, neraca dan aliran 

kas) dengan perioda berakhir 31 Desember dari 

tahun 2005-2009. 

2)    Perusahaan manufaktur yang menggunakan 

mata uang rupiah. Penggunaan mata uang 

dari gejala asumsi klasik karena model yang baik 

ha ru s  memenuhi kriteria BLUE  (Best  L in ea r 

Unbiased Estimator). Adapun uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

(1). Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel terikat dan variabel 

bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

ataukah tidak. Pengujian normalitas dilakukan 

dengan melihat hasil uji statistik non-parametrik 

Kolmogor ov-S mir nov  ( K-S ).  Uji  K-S  d a p a t 

dilakukan untuk menguji apakah data terdistribusi 

secara normal. (Ghozali, 2009:147). 

2). Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas/independen. Multikolinearitas 

dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance 

inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas 

adalah nilai tolerance d” 0.10 atau sama dengan nilai 

VIF e” 10. Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10 

dikatakan tidak ada multikolinieritas. (Ghozali, 

2009:95). 

3). Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan unt uk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada perioda t dengan 

kesalahan pengganggu perioda t-1 atau perioda 

s ebelu mnya .  Unt uk  mendet eks i a da  tida knya 

autokorelasi dilakukan pengujian Durbin-Watson 
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(DW test). Jika nilai Dw test sudah ada, maka nilai 

tersebut dibandingkan dengan nilai tabel dengan 

menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95%. 

a.   Bila d
U  

< d
w  

< (4-d
U
), maka tidak terjadi 

autokorelasi. 

b.   Bila d
w 

< d
1
, maka  terjadi autokorelasi 

positif. 

c.   Bila d
w  

> (4-d
t
), maka terjadi autokorelasi 

negatif. 

d.   Bila d
1  

< d
w 

< d
U 

atau (4-d
U
) < d

w 
< (4-d

t
), 

ma ka  t ida k  da p a t  d it a r ik  kes imp u la n 

mengenai ada tidaknya autokorelasi. 

4).  Uji Heteroskedastisitas 

Uji  Het er os k eda s t is i t a s  b er t u ju a n  u nt u k 

mengetahui apakah variabel yang dioperasikan 

sudah mempunyai varian yang sama (homogen) atau 

sebaliknya (heterogen). Model regresi yang baik 

adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

het er os keda s t is it a s .   Uji   h et er os k eda s t is it a s 

dilakukan dengan uji glejser. Jika nilai signifikasinya 

lebih besar dari 0,050 maka dikatakan model bebas 

dari heteroskedastisitas. (Ghozali, 2009:125). 

 
Uji Hipotesis Penelitian 

Uji Interaksi 

Uji int era ks i a t a u  ser ing dis ebu t  denga n 

moderated regression analysis (MRA) merupakan 

aplikasi khu sus regresi linear berganda untuk 

menentukan hubungan anatar dua variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel ketiga atau variabel 

moderasi dimana dalam persamaan regresinya 

mengandu ng u nsur  inter aksi (Ghozali,  200 6). 

Persamaan statistik yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

KONSVit = c0 + c1 DEBTit + c2 KOMDIT
it
+ c3 

DEBT* KOMDIT
it 

+ µ
it
.......................(4) 

Keterangan: 
KONSVi  = Pengukuran konservatisma. 

DEBTi     = debt to equity ratio 

KOMDIT
it
=  Komite audit 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
dipilih secara purposive sampling. Berdasarkan 

kriteria yang diterapkan, maka diperoleh sebanyak 

2 25  p engama t an.  Da r i 6 1 2  p er u s aha an  yang 

mengeluarkan annual report selama tahun 2005 

sampai dengan tahun 2009 terdapat 358 yang tidak 

mencerminkan penerapan akuntansi konservatif dan 

sebanyak 16 perusahaan yang memiliki nilai ekuitas 

negatif.   Terdapat 7 perusahaan dikategorikan 

o u t l i er .  P r os es  p emiliha n  s a mp el  p eneli t ia n 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Proses Pemilihan Sampel Penelitian 
 
 

Keterangan 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI mengeluarkan 

 
 

 
Jumlah 

Pengamatan 

annual report dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009                 
612

 

Perusahaan yang tidak mengunakan mata uang rupiah                       (6) 
 

Perusahaan   yang   tidak      mencerminkan konservatisma  

dengan nilai conacc < 0 
 

Perusahaan yang ekuitasnya negative 

 
(358) 

 
(16) 

Perusahaan yang datanya outlier  (7) 

Perusahaan sampel penelitian  225 

 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pengujian interaksi atau sering disebut 

dengan moderated regression analysis (MRA) 

disajikan pada tabel 2. 

Berdas arkan Tabel 2  terliha t ba hwa  nilai 

adjusted R2  adalah 0,127 atau 12,7%. Ini berarti 

bahwa varian variabel bebas yaitu risiko perusahaan, 

komite audit, interaksi risiko perusahaan dan komite 
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Tabel 2 

Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Unstandardized 

 Coefficients 

B 
t si  

Konstan  0,014 0,693  0,489 
Risk  0,003 1,989  0,048 
Komite Audit  0,014 2,017  0,045 
Risk*Komdit 

Ajusted R
2 

 
= 0,127 

0,002 2,003  0,046 

F-test 

si F    = 0,000
a 

=  11,865     

Sumber: data diolah 2011 

 

audit memengaruhi varian variabel terikat yaitu 

konserva tisma akuntans i sebesar 12,7  persen, 

s edangka n s is a nya  8 7, 3  p er sen (1 00  –  12 ,7 ) 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model. Nilai F-test digunakan untuk melihat 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat sebesar 11,865 dengan si 0,000a  (lebih kecil 

dari 0,05). Hal ini berarti bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah layak. 

Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien risiko 

perusahaan bertanda positif sebesar 0,003 dengan 

s i 0 , 0 4 8 .  Ha l ini  menu njukka n  p a da  tingka t 

keyakinan 95 persen risiko perusahaan berpengaruh 

positif secara statistis pada konservatisma akuntansi. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmed et al., (2002), Widodo (2005), 

dan Widanaputra (2007) karena membuktikan bahwa 

semakin tinggi risiko perusahaan maka laporan 

keuangan akan disusun oleh manajemen secara 

kons er va t if  dis eb a b kan  a da nya  t eka na n  da r i 

deb tholders. Ini ber arti s emakin tinggi ris iko 

perusahaan yang diproksikan dengan debt to equity 

maka semakin tinggi tingkat konservatisma akuntansi. 

Tabel 2 juga menunjukkan nilai koefisien 

komite audit bertanda positif sebesar 0,014 dengan 

si sebesar 0,045. Hal ini menunjukkan pada tingkat 

keyakinan 95 persen komite audit berpengaruh pada 

konserva tis ma  aku nta nsi.  Has il penelit ian ini 

mendukung Krishnan dan Visuanathan (2006). 

Penelit ia n Krishnan da n Visua na tha n (20 06 ), 

membuktikan bahwa keberadaan dan ukuran komite 

audit berpengaruh positif pada tingkat konservatisma 

laporan keuangan dan latar keahlian dari komite 

audit tersebut juga berkaitan secara positif dengan 

konservatisma. Ini berarti semakin banyak jumlah 

komi t e  a u dit  ma ka  s ema kin  t i nggi  t in gka t 

konservatisma akuntansi. 

Ha s i l  p engu j ia n  hip ot es is  p a da  t a b el  2 

menu njukka n bahwa variabel interaksi ant ara 

va r ia b el  R IS K  da n  KOM DIT  memiliki  nila i 

koefisien positif sebesar 0,002 dan tingkat si sebesar 

0,046. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

keberadaan komite audit di dalam perusahaan dapat 

meminimumkan masalah keagenan. Komite audit 

mampu menjalankan fungsinya sebagai profesi yang 

memberikan pendapat kepada komisaris khususnya 

ya ng  b er ka it a n  denga n  t r a ns p a r a ns i  la p or a n 

keuangan, sehingga ini juga menunjukkan kehadiran 

komite audit dapat memberikan laporan keuangan 

yang lebih berkualitas. Penelitian Siallagan dan 

Machfoedz (2006) menyatakan bahwa keberadaan 

komite audit mempunyai pengaruh positif pada 

kualitas laba dan juga nilai perusahaan yang dihitung 

dengan Tobin’s Q. Hasil ini menunjukkan bahwa 

komite audit berpengaruh pada hubungan positif 

antara risiko perusahaan dengan konservatisma 

akuntansi. Dapat disimpulkan bahwa hasil analisis 

menerima hipotesis penelitian. Persamaan statistik 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

KONSVit = -0,0 11 + 0,00 3   RISKit + 0,0 14 

KOMDIT
it
+ 0,002 RISK* KOMDIT

it 
+ µ

it
........(5) 

Keterangan: 

KONSVi      = Pengukuran konservatisma. 

DEBTi         = debt to equity ratio 

KOMDIT
it      

=  Komite audit 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Komite audit berpengaruh pada hubungan 
positif antara risiko perusahaan dan konservatisma 

akuntansi. Hasil ini menunjukkan bahwa komite 

audit menjalankan fungsinya sebagai profesi yang 

memberikan pendapat kepada komisaris khususnya 
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ya ng  b er ka it a n  denga n  t r a ns p a r a ns i  la p or a n 

keuangan, mengawasi proses pelaporan keuangan 

perusahaan dan mengadakan pertemuan secara rutin 

dengan audit eksternal dan internal untuk memberikan 

pandangannya secara profesional mengenai laporan 

keuangan perusahaan, proses audit dan pengawasan 

internal. Semakin tinggi risiko perusahaan maka 

komite audit akan menyarankan penerapan akuntansi 

yang konservatif. Membuktikan bahwa keberadaan 

komi t e  a u dit   di  da la m  p er u s a ha a n,   d a p a t 

meminimumkan masalah keagenan. 

 
Saran 

Rentang waktu periode penelitian yang relatif 

singkat yaitu dari tahun 2005 hingga 2009. Penelitian 

selanjutnya dapat memperbaiki kelemahan tersebut 

dengan mengambil periode waktu yang lebih panjang 

Penelitian ini hanya menggunakan satu ukuran 

kons er va t is ma .  P enelit ia n  s ela nju t nya  da p a t 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

ukuran lain dari konservatisma agar mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif. 

Hasil penelitian   yang bertentangan tentang 

hubungan risiko perusahaan dengan konservatisma 

akuntansi mendorong peneliti untuk melakukan 

pengujian kembali dan hanya memasukkan satu 

variabel pemoderasi, yaitu komite audit. Diharapkan 

p enelit ia n  l a innya  mencob a  mena mb a h  a t a u 

menggunakan variabel pemoderasi yang lain. 

P enelit ia n ini menunjukka n ba hwa  r is iko 

perusahaan berpengaruh positif sebesar 0,003 pada 

konservatisma akuntansi dengan tingkat si 0,048, 

dan variabel interaksi antara risiko perusahaan dan 

komite audit juga mempunyai pengaruh positif 

sebesar 0,002 pada konservatisma akuntansi dengan 

tingkat si 0,046. Berarti bahwa risiko perusahaan 

dan variabel interaksi antara risiko perusahaan dan 

komite audit berpengaruh positif pada konservatisma 

akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

r is i ko  p er u s a ha a n  b er p en ga r u h  p os it if  p a da 

konservatisma akuntansi dan dapat diperkuat dengan 

adanya komite audit. Diharapkan komite audit 

sebagai variabel moderasi dapat bermanfaat bagi 

perusahaan dalam mengurangi masalah keagenan 

sehingga dapat menciptakan pengelolaan perusahaan 

yang lebih baik. 
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